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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) untuk menginspirasi penggubahan puisi. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode deskriptif dan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 4 SMA Negeri 2 Malang dengan 
jumlah subjek penelitian sebanyak 34 orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan 
rincian pelaksanaan setiap siklus meliputi kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflection). Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui observasi dan tes. Instrumen dalam penelitian ini disusun dengan melibatkan face validity 
yaitu expert judgment. Seluruh data yang didapatkan dari penelitian ini (baik data tes berupa angka atau 
persen) dianalisis dan diolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 
menginspirasi penggubahan puisi pada peserta didik menunjukkan hasil yang baik. Secara 
keseluruhan, sebanyak 28 (82,35%) peserta didik telah menunjukkan ketuntasan belajar sedangkan 6 
(17,64%) peserta didik lainnya belum menunjukkan ketuntasan belajar. Meski belum seluruh peserta 
didik menunjukkan adanya ketuntasan belajar, namun hasil penilaian dan pengamatan pada siklus II 
menunjukkan peningkatan dari siklus I (65,21% ke 83,44%).

KATA KUNCI : puisi; cerpen; penggubahan puisi; model pembelajaran two stay two stray;

ABSTRACT

The aim of this research is to determine and describe the application of the Two Stay Two Stray (TSTS) 
learning model to inspire poetry composition. The type of research used in this research is Classroom 
Action Research (PTK) with descriptive methods and a qualitative approach. This research was 
carried out in class XI IPS 4 SMA Negeri 2 Malang with a total of 34 research subjects. The research 
was carried out in two cycles with details of the implementation of each cycle including planning 
activities, acting, observing and reflecting. The data in this research was collected through observation 
and tests. The instrument in this research was prepared by involving face validity, namely expert 
judgment. All data obtained from this research (both test data in the form of numbers or percentages) 
were analyzed and processed using a qualitative approach. The results obtained from this research 
show that the application of the Two Stay Two Stray (TSTS) learning model to inspire poetry 
composition in students shows good results. Overall, 28 (82.35%) students have demonstrated 
learning completeness while 6 (17.64%) other students have not demonstrated learning completeness. 
Even though not all students demonstrated complete learning, the results of assessments and 
observations in cycle II showed an increase from cycle I (65.21% to 83.44%).

KEYWORDS : poetry; short stories; poetry composition; two stay two stray learning model;   
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu kegiatan 

yang membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan. Keterampilan menulis adalah 

suatu keahlian yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam menggunakan bahasa untuk 

menciptakan estimasi atau ide yang nantinya 

disampaikan kepada orang lain melalui 

sebuah tulisan (Hermanto & Hasanudin, 

2022). Keterampilan menulis melibatkan 

pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Maka 

dari itu, keterampilan menulis yang dimiliki 

seseorang tidak dapat datang secara tiba-tiba 

melainkan harus dilatih sejak dini. Pelatihan 

yang diberikan sejak dini tersebut akan 

menghasilkan manusia yang kreatif dalam 

menghasilkan sebuah tulisan (Pratiwi, 2016). 

Mengingat, menulis juga merupakan salah 

satu alat komunikasi secara tidak langsung 

(Tarigan, 2013). 

Pembelajaran sastra merupakan salah 

satu capaian pembelajaran yang termuat 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

Kurikulum Merdeka. Pembelajaran sastra 

berkaitan erat dengan keterampilan menulis 

yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu 

bentuk implementasi pembelajaran sastra 

yang berkaitan erat dengan keterampilan 

menulis ditunjukkan pada pembelajaran 

ekspresi sastra secara tertulis. Tujuan dari 

pembelajaran ekspresi sastra tulis tersebut 

agar peserta didik mampu mengungkapkan 

pengalaman yang dilaluinya dalam bentuk 

sastra tulis. Tujuan lainnya agar peserta didik 

memiliki kegemaran menulis karya sastra 

yang dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka dan bermanfaat bagi kehidupan 

mereka sehari-hari (Tsalitsatul Maulidah, 

2020). 

Namun demikian, nyatanya, masih 

banyak kendala dan hambatan yang 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran 

sastra yang melibatkan keterampilan 

menulis. Kendala dan hambatan tersebut 

meliputi rendahnya motivasi belajar peserta 

didik, ketidakmampuan dalam memilih dan 

menggunakan diksi, lemahnya konsentrasi 

belajar peserta didik, kurangnya kesiapan 

guru dalam merancang dan mengimplemen-

tasikan pembelajaran, atau kurangnya minat 

peserta didik terhadap materi karya sastra itu 

sendiri (Meirisa, 2022; Sari, 2016; Tsalitsatul 

Maulidah, 2020; Wibowo, Sutani, & 

Fitrianingrum, 2020). Selain menguasai 

kemampuan dan/atau keterampilan dalam 

memaparkan gagasan, peserta didik juga 

harus mampu menguasai unsur kebahasaan 

dalam suatu karya sastra (Sakti & Yulianeta, 

2018). Inovasi pembelajaran yang melibat-

kan penguasaan unsur kebahasaan peserta 

didik terhadap karya sastra dapat menjadi 

salah satu upaya solutif dalam mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan kete-

rampilan menulis dan pembelajaran sastra itu 

sendiri. 

Ditinjau dari banyaknya jenis karya 

sastra, cerita pendek (cerpen) dan puisi 

merupakan dua jenis karya sastra yang umum 

diketahui oleh peserta didik. Inovasi pem-

belajaran yang melibatkan puisi dan cerpen 

telah beberapa kali dilakukan sebelumnya. 

Pratiwi (2016) dalam penelitian yang 

dilakukannya menggunakan puisi untuk 

dapat meningkatkan kemampuan menulis 

cerpen peserta didiknya. Hasil yang didapat-

kan dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam menulis cerpen. Sebalik-
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nya, Widianto (2019) dalam penelitiannya 

menggunakan cerpen untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik dalam 

mengkonversi cerpen ke dalam bentuk puisi. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian 

tersebut adalah peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam mengkonversi teks 

cerpen ke dalam bentuk puisi.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan inovasi pembelajaran serupa 

namun dengan menerapkan model pem-

belajaran yang berbeda. Model pembelajaran 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS). TSTS merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan empat peserta 

didik dalam satu kelompok. Nantinya, dua 

peserta didik akan tinggal dalam kelompok 

dan dua peserta didik lainnya akan bertamu 

ke kelompok lain (Darmawan & Harjono, 

2020; Shoimin, 2014). Penelitian ini akan 

menggunakan cerpen untuk merangsang 

imajinasi peserta didik dalam kaitannya 

dengan menulis puisi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) untuk menginspirasi 

penggubahan puisi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan metode deskriptif dan 

pendekatan kualitatif. PTK merupakan suatu 

penelitian tindakan (action research) yang 

bertujuan memperbaiki mutu pembelajaran 

yang terjadi di kelas. Jenis penelitian ini 

berfokus pada proses belajar mengajar yang 

terjadi di kelas dan tertuju pada kegiatan yang 

terjadi di dalam kelas (Arikunto, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 4 

SMA Negeri 2 Malang dengan jumlah 

subyek penelitian sebanyak 34 orang. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus 

selama dua minggu. Siklus pertama berkaitan 

dengan penerapan pembelajaran yang mana 

peserta didik akan diminta untuk melakukan 

analisis terhadap perbandingan yang ada 

diantara teks cerita pendek (cerpen) dan teks 

puisi. Setelah siklus pertama dilaksanakan, 

siklus kedua dilakukan untuk mengetahui 

hasil inspirasi karya peserta didik berkaitan 

dengan penggubahan puisi. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan rincian pelaksanaan setiap siklus 

meliputi kegiatan perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflection).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui observasi dan tes. Observasi dilaku-

kan untuk melihat aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran penggubahan puisi, 

sedangkan tes dilakukan untuk menilai hasil 

belajar peserta didik dalam membedakan 

teks cerita pendek (cerpen) dan teks puisi 

serta hasil inspirasi penggubahan puisi yang 

dihasilkan peserta didik. Instrumen dalam 

penelitian ini disusun dengan melibatkan 

face validity yaitu expert judgment kepada 

ahli Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Daerah. Peneliti kemudian melakukan 

reduksi data terhadap data yang didapatkan 

dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 

Seluruh data yang didapatkan dari penelitian 

ini (baik data tes berupa angka atau persen) 

dianalisis dan diolah dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Kriteria penilaian hasil 

belajar diukur dengan perhitungan menurut 
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Arikunto (2021), dengan indikator keber-

hasilan apabila skor yang didapatkan peserta 

didik > 75% maka pembelajaran dinyatakan 

tuntas. Keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji keabsahan yang 

meliputi credibility test, transferability test, 

dependability test, dan confirmability test 

(Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penerapan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray untuk menginspirasi 

penggubahan puisi yang dilakukan dalam 

penelitian ini secara keseluruhan menunjuk-

kan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan menulis puisi oleh peserta 

didik. Peningkatan tersebut terjadi secara 

berkala yang ditunjukkan pada Siklus I dan 

Siklus II. Hasil peningkatan kedua siklus 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Merujuk pada hasil yang didapatkan 

dalam Tabel 1, maka dapat diketahui bahwa 

persentase keberhasilan pembelajaran 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Penerapan pembelajaran dengan model 

TSTS untuk menginspirasi penggubahan 

puisi pada siklus I berada pada kategori 

cukup baik dengan persentase skor sebesar 

65,21%. Persentase tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan dalam pengetahuan 

peserta didik berkaitan dengan perbedaan 

yang ada diantara teks cerpen dan teks puisi. 

Persentase tersebut didasarkan pada hasil 

observasi yang dilakukan oleh guru dengan 

mengamati aktivitas belajar peserta didik di 

setiap kelompok. Meski demikian, hasil 

tersebut belum maksimal karena tujuan 

pembelajaran yang direncanakan belum 

tercapai.

Hal tersebut dikarenakan pada siklus I 

guru belum secara menyeluruh menerapkan 

serangkaian rancangan pembelajaran yang 

ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran 

mengalami peningkatan pada siklus II 

dengan kategori baik dan skor sebesar 

83,44%. Skor tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik telah berhasil membedakan teks 

cerpen dan teks puisi serta telah berhasil 

menghasilkan karya sastra puisi dari cerpen 

yang sebelumnya digunakan pada siklus I. 

Hasil yang didapatkan pada siklus II 

diperoleh melalui tes yang dilakukan guru 

kepada peserta didik.

Data yang ditunjukkan dalam Tabel 2 

menunjukkan bahwa dari hasil tes yang 

dilakukan guru, sebanyak 28 peserta didik 

telah menunjukkan ketuntasan belajar 

dengan keseluruhan peserta didik memper-

oleh skor > 80%. Sedangkan, enam (6) 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: (Arikunto, 2021)

Siklus Persentase Keterangan

Siklus I 65.21% Cukup Baik

Siklus II 83.44% Baik

Tabel 1.  Keberhasilan Pembelajaran

Siklus Jumlah Persentase

Jumlah peserta didik 

yang tuntas tes

28 82.35%

Jumlah peserta didik 

yang tidak tuntas tes

6 17.64%

Tabel 2.  Hasil Tes Siklus II
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peserta didik lainnya belum menunjukkan 

ketuntasan belajar degan keseluruhan peserta 

didik memperoleh skor < 80%. Skor tersebut 

didasarkan pada Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Meski 

belum seluruh peserta didik memperoleh 

skor tuntas, namun dari hasil tes pada siklus 

II yang ditunjukkan dalam penelitian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray 

untuk menginspirasi penggubahan puisi 

menunjukkan hasil yang baik dengan adanya 

peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. Hasil baik juga 

didukung dengan ketuntasan belajar peserta 

didik sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Tabel 2. Adapun rincian pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.Penerapan Model Pembelajaran Two 

Stay Two Stray Siklus I

Tahap perencanaan dilakukan dengan 

melakukan identifikasi masalah yang 

dihadapi peserta didik berkaitan dengan 

keterampilan menulis puisi. Guru kemudian 

menetapkan tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran yang harus dicapai 

peserta didik dalam proses belajar mengajar 

yang berlangsung. Penetapan tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran 

didasarkan pada capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka yang berkaitan dengan 

analisis karya sastra dan penciptaan karya 

sastra. Guru kemudian menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), mengumpulkan 

bahan pembelajaran, mempersiapkan media 

pembelajaran, menyusun instrumen penilai-

an, dan mengembangkan format observasi 

serta evaluasi hasil pembelajaran. Cerpen 

yang digunakan dalam kegiatan pembelaja-

ran adalah cerpen berjudul “Keadilan” karya 

Putu Wijaya.

Setelah melalui tahap perencanaan, 

guru melanjutkan pada tahap pelaksanaan. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

sesuai dengan ATP yang sebelumnya telah 

ditetapkan. Peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok, dengan masing-masing 

kelompok berjumlah empat (4) orang dan 

dua kelompok berjumlah lima (5) orang. 

Guru memberikan waktu kepada peserta 

didik untuk mengatur strategi dan menetap-

kan siapa yang akan tinggal dan siapa yang 

akan pergi menuju kelompok lain. Setelah 

itu, guru mulai memaparkan materi yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, 

yaitu: 1) pengertian cerpen dan puisi; 2) ciri-

ciri cerpen dan puisi; dan 3) unsur kebahasa-

an dalam cerpen dan puisi. Guru kemudian 

menguji pemahaman awal peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan secara 

reflektif dan menunjuk beberapa peserta 

didik secara acak. Berdasar pada jawaban-

jawaban yang telah diberikan tersebut, guru 

mengajak peserta didik untuk bersama-sama 

membuat kesimpulan tentang karya sastra 

cerpen dan puisi.

Setelah guru dan peserta didik mem-

peroleh pemahaman yang sama, guru 

membagikan bahan untuk dianalisis peserta 

didik. Sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya, bahan cerpen yang dianalisis 

adalah cerpen berjudul “Keadilan” karya 

Putu Wijaya. Peserta didik diberikan waktu 

selama 30 menit lamanya untuk membaca 

dan menganalisis cerpen tersebut. Analisis 

yang dilakukan harus merujuk pada pemaha-

man peserta didik tentang perbedaan yang 
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ada diantara karya sastra cerpen dan puisi 

dari berbagai unsur yang termuat didalam 

cerpen tersebut. Setelah 30 menit berlalu, dua 

peserta didik pada masing-masing kelompok 

diminta  untuk mulai  meninggalkan 

kelompoknya dan bertukar informasi serta 

pemahaman dengan anggota kelompok yang 

lain. Tahap observasi dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan. Observasi 

(pengamatan) dilakukan dengan mengguna-

kan format observasi yang sebelumnya telah 

dibuat dan disiapkan oleh guru. Guru mengisi 

setiap bagian penilaian dan pengamatan 

dalam lembar observasi. Pengamatan 

meliputi sikap, pengetahuan, dan keteram-

pilan peserta didik. 

Sembari melakukan pengamatan, guru 

juga menilai tindakan (perbaikan) apa yang 

perlu dilakukan dalam siklus pembelajaran 

kedua nantinya. Setiap proses dan aktivitas 

pembelajaran yang terlaksana diamati 

dengan terstruktur. Pembelajaran diakhiri 

dengan tahap refleksi. Tahap refleksi adalah 

tahap evaluasi atas tindakan yang telah 

dilakukan. Evaluasi hanya didasarkan pada 

hasil yang didapatkan dari observasi guru 

terhadap sikap, pengetahuan, dan keteram-

pilan peserta didik dalam menganalisis 

cerpen “Keadilan”. Adapun aspek-aspek 

yang diamati dan dievaluasi meliputi: 1) 

pemahaman peserta didik terhadap penger-

tian cerpen dan puisi; 2) pemahaman peserta 

didik terhadap teks cerpen yang disajikan; 

dan 3) analisis peserta didik terhadap unsur-

unsur yang termuat dalam teks cerpen.

2.Penerapan Model Pembelajaran Two 

Stay Two Stray Siklus II

Berbekal dari hasil refleksi dan 

evaluasi yang didapatkan pada siklus I, guru 

kemudian merancang kembali pembelajaran 

penggubahan puisi pada siklus II. Tahap 

perencanaan yang dilakukan masih sama 

dengan tahap perenanaan pada siklus I, 

namun yang membedakan guru melakukan 

identifikasi masalah tambahan berkaitan 

dengan kendala dan hambatan yang 

ditemukan dalam implementasi model 

pembelajaran Two Stay Two Stray di siklus I. 

Adapun kendala dan hambatan yang 

ditemukan lebih banyak mengarah kepada 

konsentrasi belajar peserta didik, sehingga 

dalam tahap perencanaan di siklus II guru 

memberikan ice breaking yang mampu 

meningkatkan konsentrasi peserta didik di 

sela-sela pembelajaran berlangsung. Peneta-

pan tujuan dan capaian pembelajaran masih 

menggunakan capaian pembelajaran yang 

sama dengan siklus I. Susunan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), bahan pembelajaran, 

media pembelajaran masih menggunakan 

rencana yang sama dengan siklus I. Adapun 

instrumen penilaian dan format penilaian 

mengalami perubahan, yang mana dalam 

siklus II guru menggunakan instrumen 

Aspek Pengamatan 

dan Evaluasi

Skor 

(%)

Keterangan

Pemahaman peserta 

didik terhadap 

perbedaan cerpen dan 

puisi

20.32 Baik

Pemahaman peserta 

didik terhadap teks 

cerpen yang disajikan

26.14 Baik

Analisis peserta didik 

terhadap unsur-unsur 

yang termuat dalam 

teks cerpen

18.75 Cukup

Total 65.21 Cukup Baik

Tabel 3. Hasil Evaluasi Siklus I
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tambahan berupa tes.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 

sejalan dengan ATP yang telah ditetapkan. 

Guru kembali membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok, dengan jumlah 

orang dalam masing-masing kelompok 

masih berjumlah empat (4) orang dan dua 

kelompok berjumlah lima (5) orang. Guru 

melakukan sesi kuis singkat sederhana 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan ilmu yang didapatkan peserta 

didik pada pertemuan sebelumnya. Setelah 

mendapatkan hasil bahwa seluruh peserta 

didik telah memiliki kompetensi yang 

mumpuni untuk melanjutkan pada siklus II, 

guru kemudian memberikan ice breaking 

untuk meningkatkan dan menjaga konsen-

trasi belajar peserta didik. Setelah ice 

breaking, guru memberikan tugas kepada 

masing-masing anggota kelompok untuk 

menyusun dan menciptakan puisi berdasar 

pada unsur-unsur yang ditemukan dalam 

cerpen “Keadilan” karya Putu Wijaya. 

Adapun unsur yang dapat diadopsi oleh 

peserta didik dalam karya puisinya merujuk 

pada tema dan amanat yang terkandung di 

dalam cerpen tersebut. 

Peserta didik diberikan waktu selama 

45 menit untuk menciptakan puisi secara 

pribadi berdasar pada inspirasi dan imajinasi 

yang mereka  dapatkan dar i  cerpen 

“Keadilan”. Setelah seluruh anggota kelom-

pok selesai menyusun puisi ciptaannya, dua 

anggota kelompok yang minggu lalu tinggal 

diberikan kesempatan untuk menjadi dua 

anggota kelompok yang pergi bertukar 

informasi dengan kelompok lainnya. Peserta 

didik diberikan waktu selama 15 menit untuk 

bertukar informasi. Selain bertukar infor-

masi, masing-masing kelompok diminta 

untuk menebak dan menuliskan tema serta 

amanat yang terkandung dalam masing-

masing puisi yang ditulis oleh kelompok 

pendatang. Setiap kelompok akan mendapat-

kan poin tambahan ketika mereka berhasil 

menambahkan terhadap gaya bahasa atau 

majas-majas yang terdapat dalam puisi karya 

temannya. Setelah waktu yang diberikan 

habis, masing-masing kelompok diminta 

untuk mengumpulkan informasi dan hasil 

analisis. Peserta didik kemudian diberikan 

tes esai sebanyak lima (5) soal yang berisikan 

pertanyaan yang memuat pemahaman dan 

pengetahuan peserta didik dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan 

siklus II.

Sama halnya dengan siklus I, tahap 

observasi dilakukan secara bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan format 

observasi yang telah disiapkan. Setiap bagian 

penilaian dan pengamatan dalam lembar 

observasi diisi oleh guru. Aspek pengamatan 

juga mencakup aspek yang sama dengan 

siklus I, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Pengamatan yang dilakukan 

mencakup beberapa aspek, yaitu: 1) 

pemahaman peserta didik terhadap tema dan 

amanat dalam teks cerpen; 2) kesesuaian 

judul puisi dengan tema dan amanat dalam 

teks cerpen; 3) kesesuaian amanat puisi 

dengan tema dan amanat dalam teks cerpen; 

dan 4) analisis karya sastra puisi (meliputi 

gaya bahasa dan majas). Pembelajaran 

diakhiri dengan refleksi dan evaluasi. Guru 

melakukan penilaian terhadap keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray terhadap inspirasi penggubahan 

puis i  peser ta  d id ik  mela lu i  cerpen 

“Keadilan” karya Putu Wijaya.  Hasil yang 
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didapatkan menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik dalam kaitannya 

dengan menulis puisi.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray yang diterapkan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa model 

tersebut mampu menginspirasi penggubahan 

puisi. Secara keseluruhan, sebanyak 28 

(82,35%) peserta didik telah menunjukkan 

ketuntasan belajar sedangkan 6 (17,64%) 

peserta didik lainnya belum menunjukkan 

ketuntasan belajar. Meski belum seluruh 

peserta didik menunjukkan adanya ketun-

tasan belajar, namun hasil penilaian dan 

pengamatan pada siklus II menunjukkan 

peningkatan dari siklus I (65,21% ke 

83,44%). Merujuk pada hasil yang didapat-

kan dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran TSTS 

membawa dampak yang positif terhadap 

hasil belajar peserta didik. Tidak hanya itu, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Ibrahim (2000) bahwa model pembelajaran 

TSTS juga membawa banyak keber-

manfaatan bagi peserta didik. Manfaat 

tersebut yaitu: 1) melatih peserta untuk dapat 

bekerja sama dalam kelompok; 2) men-

dorong keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan diskusi; 3) merangsang kreativitas 

peserta didik; 4) menarik minat peserta didik; 

dan 5) membantu peserta didik untuk lebih 

memahami topik secara mendalam.

Selain itu, berdasar pada paparan hasil 

penelitian, dapat diketahui bahwa dalam 

tahap perencanaan penelitian tindakan kelas 

(PTK) guru memulai dengan melakukan 

ident ifikas i  masa lah  pembela ja ran . 

Identifikasi masalah pembelajaran adalah 

salah satu langkah yang harus dilakukan guru 

sebelum memulai suatu proses belajar 

mengajar (Andriana, 2015). Identifikasi 

terhadap masalah pembelajaran ini kemudian 

dilanjutkan dengan perancangan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dan mempersiapkan 

komponen lain yang mendukung proses 

belajar mengajar. Keberadaan komponen-

komponen pembelajaran, seperti media, 

bahan, dan instrumen penilaian membantu 

guru untuk mengimplementasikan pembela-

jaran secara lebih menyeluruh. Meski 

beberapa sekolah telah mempersiapkan 

bahan ajar yang dirasa mampu menunjang 

pembelajaran, namun guru diberikan 

kebebasan untuk melakukan modifikasi dan 

melakukan eksplorasi terhadap pemanfaatan 

sumber bahan ajar yang berada di lingkungan 

sekitar (Suprihatin & Manik, 2020).

Selain merancang tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan komponen-komponen 

penunjang pembelajaran, penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru telah melaksana-

Aspek Pengamatan 

dan Evaluasi

Skor 

(%)

Keterangan

Pemahaman peserta 

didik terhadap tema dan 

amanat dalam teks 

cerpen

24.12 Baik

Kesesuaian judul puisi 

dengan tema dan 

amanat dalam teks 

cerpen

20.85 Baik

Kesesuaian amanat 

puisi dengan tema dan 

amanat dalam teks 

cerpen 

20.85 Baik

Analisis karya sastra 

puisi (meliputi gaya 

bahasa dan majas)

17,62 Cukup

Total 83.44 Baik

Tabel 4. Hasil Evaluasi Siklus II
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kan pembelajaran sejalan dengan ATP yang 

telah ditetapkan. Mengingat, apabila guru 

tidak melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan, maka akan 

berdampak pada timbulnya kegagalan 

terhadap hasil pembelajaran yang ingin 

dicapai (Anggraini, 2021). Tidak hanya 

kesesuaian dengan rancangan pembelajaran 

yang sebelumnya telah ditetapkan. Guru juga 

harus mampu melakukan refleksi dan 

evaluasi terhadap hambatan, masalah, 

ataupun kendala yang muncul dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa hambatan yang 

ditemukan adalah kurangnya konsentrasi 

belajar peserta didik, sehingga guru 

memutuskan untuk menggunakan ice 

breaking sebagai upaya menjaga dan 

meningkatkan konsentrasi peserta didik. Ice 

breaking dapat menjadi sarana untuk 

menjaga stamina emosi dan kecerdasan 

berpikir peserta didik. Keberadaan ice 

breaking juga mampu memberikan sikap 

positif dan rasa gembira selama proses 

pembelajaran dilaksanakan (Pujiarti, 2022).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) untuk menginspirasi 

penggubahan puisi pada peserta didik 

menunjukkan hasil yang baik. Hasil baik 

tersebut ditunjukkan dalam hasil evaluasi 

setiap siklus dan hasil tes yang dilakukan 

kepada peserta didik. Cerpen sebagai salah 

satu karya sastra mampu merangsang 

imajinasi peserta didik dalam menulis puisi. 

Penggunaan karya sastra cerpen “Keadilan” 

yang ditulis oleh Putu Wijaya mampu 

mendorong imajinasi peserta didik dalam 

menuliskan gagasan dan perasaan mereka ke 

dalam puisi. Secara keseluruhan, sebanyak 

28 (82,35%) peserta didik telah menunjuk-

kan ketuntasan belajar sedangkan 6 (17,64%) 

peserta didik lainnya belum menunjukkan 

ketuntasan belajar. Meski belum seluruh 

peserta didik menunjukkan adanya ketunta-

san belajar, namun hasil penilaian dan 

pengamatan pada siklus II menunjukkan 

peningkatan dari siklus I (65,21% ke 

83,44%) sehingga disimpulkan penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) untuk menginspirasi penggubahan 

puisi pada peserta didik menunjukkan hasil 

yang baik. Implikasi yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa meng-

gunakan karya sastra jenis yang berbeda 

dapat memberikan inspirasi peserta didik 

untuk menciptakan karya sastra jenis lain 

dengan tema atau amanat yang terkandung 

dalam karya sastra yang dijadikan sebagai 

inspirasi. Selain itu, penerapan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara penuh mampu meningkatkan pemaha-

man, pengetahuan, dan keterampilan peserta 

didik terhadap materi pembelajaran.
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